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IKLIM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DI SMP NEGERI 4 SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan iklim pembelajaran matematika di
SMP Negeri 4 Surakarta yaitu yang berfokus pada iklim non fisik dan iklim fisik
dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode pengumpulan
data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: Pertama, berkaitan dengan iklim non fisik dalam
pembelajaran matematika yaitu (1) keadaan siswa menunjukkan antusiasme dan
semangat dalam belajar yang baik, sejak awal proses pembelajaran, inti
pembelajaran. Pemberian penghargaan dari guru merupakan salah satu faktor
dalam menumbuhkan semangat, antusiasme, dan kepuasan belajar; (2) interaksi
sosial Guru dan Siswa saat pembelajaran, guru memberikan arahan yang jelas,
perlakuan adil mendorong siswa lebih nyaman dalam belajar; dan (3) interaksi
sosial antar siswa saat pembelajaran, interaksi antar siswa dalam pembelajaran
matematika terjalin dengan baik, kompak, saling mendukung, saling memahami
dan tidak individualis. Kedua, Iklim fisik dalam pembelajaran matematika di SMP
Negeri 4 Surakarta yaitu: (1) kelengkapan sumber belajar. Sumber belajar siswa
dalam pembelajaran matematika selain buku siswa dari kemendikbud, para siswa
memanfaatkan sumber belajar dari buku referensi lain dari perpustakaan maupun
membeli secara mandiri; (2) kelengkapan alat peraga di SMP Negeri 4 Surakarta
untuk alat peraga yang digunakan masih sederhana masih terbatas pada alat
peraga yang dibuat siswa sebagai tugas proyek dalam materi yang diajarkan; dan
(3) kondisi ruang kelas (keamanan dan kenyamanan), penerangan kelas sangat
mendukung proses pembelajaran matematika dengan fasilitas 4 buah lampu di
ruang kelas, selain itu di dukung pula dengan sirkulasi udara yang cukup baik
dengan fasilitas AC dan kipas angina yang membuat siswa nyaman dalam
mengikuti pembelajaran matematika begitu juga dengan tingkat kebisingan (kedap
suara) SMP Negeri 4 Surakarta yang didukung dengan lokasi sekolah jauh dari
pusat keramaian dan kelas sudah terkondisikan untuk berkonsentrasi tanpa
membuat kegaduhan saat pembelajaran berlangsung.

Kata kunci: iklim non fisik, iklim fisik, proses pembelajaran
Abstract

This research is aim to describe the climate of learning mathematics in SMP
Negeri 4 Surakarta, namely a focus on describing climate of non-physical and
physical climate in the mathematics learning at SMP Negeri 4 Surakarta. This
type of research is qualitative research with the approach of ethnographic. Method
of collecting data by observation, documentation, and interview. The results of
this study show that: First, related to the non-physical climate in mathematics
learning, namely (1) the circumstances of students show enthusiasm and passion
in good learning, from the beginning of the learning process, the core of learning.



Awarding from teachers is one of the factors in fostering spirit, enthusiasm, and
learning satisfaction; (2) The social interaction of teachers and students during
learning, the teacher gives clear direction, fair treatment encourages students to be
more comfortable in learning; and (3) social interaction between students during
learning, interaction between students in mathematics learning is well established,
compact, mutually supportive, mutually understanding and not individualistic.
Second, the physical climate in mathematics learning at SMP Negeri 4 Surakarta
is: (1) completeness of learning resources. The learning resources of students in
mathematics learning in addition to student books from the ministry of education,
the students utilize learning resources from other reference books from the library
and buy independently; (2) the completeness of props in SMP Negeri 4 Surakarta
for props used is still simple still limited to the props made by students as project
tasks in the materials taught; and (3) the condition of the classroom (safety and
comfort), classroom lighting is very supportive of the mathematical learning
process with the facilities of 4 lamps in the classroom, in addition to being
supported by good air circulation with air conditioning and fan facilities that make
students comfortable in following mathematics learning as well as noise levels
(soundproofing) of SMP Negeri 4 Surakarta which is supported by the location of
schools far from the center of the crowd and the classroom has been conditioned
to concentrate without making noise during learning.

Keywords: non-physical climate, physical climate, learning process

1. PENDAHULUAN

Suasana belajar berkaitan erat dengan iklim dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan proses belajar dan mengajar akan tercapai tujuan secara efektif dan
efisien sangat ditentukan adanya iklim pembelajaran yang baik. Jika belajar
efektif dan efisien, maka siswa memiliki prestasi belajar yang semakin baik dan
berkualitas untuk meningkatkan kompetensinya. Iklim dalam pembelajaran dapat
dimaknai sebagai suatu suasana belajar dimana siswa sebagai subyek utama
proses pembelajaran senantiasa membangun hubungan yang baik dengan teman
(siswa lain), guru, kepala sekolah, dan seluruh civitas yang berada didalam
sekolah termasuk didalamnya adalah masyarakat sekitar sekolah sehingga
membentuk hubungan sosial.

Hubungan sosial siswa dan kondisi lingkungan belajar mempengaruhi
terbentuknya iklim dalam proses pembelajaran yang berkualitas). Iklim dalam
proses pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan pembelajaran yang

efektif dan efisien. Hubungan antara siswa dengan teman, hubungan siswa dengan



guru dalam proses pembelajaran didukung dengan lingkungan belajar yang baik,
salah satunya adalah lingkungan belajar yang nyaman dengan kondisi bangunan
yang baik, sumber belajar dan alat peraga yang lengkap, lingkungan yang bersih
dan rapi, begitu juga dengan lingkungan belajar yang jauh dari pusat keramaian
akan menjadikan suasana menjadi lebih kondusif dan dapat meningkatkan
konsentrasi belajar siswa.

Pembelajaran sebagai proses yang terjadi antara peserta didik dan pendidik
sehingga terbentuk sebuah interaksi dengan perantara sumber belajar dengan
lingkungan belajar yang mendukung. Proses pembelajaran yang efektif
memerlukan pemahaman tentang apa yang siswa ketahui dan apa saja yang
diperlukan siswa dalam belajar, kemudian guru mampu memberikan tantangan
dan memberikan dukungan kepada siswa untuk belajar dengan baik.

Hasil penelitian Mutiara Arum Sari (2016) memberikan kesimpulan bahwa
iklim kelas yang baik didalam kelas dapat mempengaruhi nilai hasil tes siswa. Hal
ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Otami, Ampiah, dan Anthony - Krueger
(2012) menyatakan bahwa menciptakan iklim kelas yang kondusif hendaknya
menjadi suatu hal yang penting terutama bagi guru sains (matematika dan IPA)
karena berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa iklim kelas dapat
mempengaruhi pembelajaran siswa.

Menurut pendapat Pitajeng (2015: 111) interaksi yang terjadi antara siswa
dengan Guru maupun dengan teman di kelas atau disekolah juga sangat
berpengaruh pada belajar anak. Anak yang takut pada Guru matematikanya juga
akan takut pada pelajaran matematika.

Menurut Thomas (1989) dalam Runtukahu (2014: 15) menyatakan bahwa
pendidikan matematika disekolah sangat penting untuk diajarkan, namun terdapat
pendapat di negara-negara maju maupun di negara-negara berkembang bahwa
pembelajaran matematika disekolah belum memberikan pelayananan sepenuhnya
kepada anak-anak.

Pengetahuan matematika secara kreatif dan aktif dapat dikreasikan dan
bukan secara pasif diterima dari lingkungan belajarnya. Pengetahuan dalam

belajar matematika dapat dikonstruksikan dengan melakukan refleksi terhadap



kegiatan-kegiatan fisik dan mental, dan merefleksikan proses sosial dengan guru
dan teman-temannya.

SMP Negeri 4 Surakarta merupakan salah satu sekolah negeri di kota
surakarta yang terletak jauh dari keramaian yang menduduki peringkat yang
terbaik, yaitu peringkat 2 setelah SMP Negeri 1 Surakarta.

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian
tentang iklim pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta.

Dalam penelitian ini akan di fokuskan untuk membahas tentang “bagaimana
iklim pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta”. Kemudian di
uraikan dalam dua sub fokus penelitian: 1) Bagaimana iklim non fisik dalam
pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta 2) Bagaimana iklim fisik
dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta?

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan iklim pembelajaran
matematika di SMP Negeri 4 Surakarta yaitu yang berfokus pada
mendeskripsikan iklim non fisik dan iklim fisik dalam pembelajaran matematika
di SMP Negeri 4 Surakarta

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yaitu
rekonstruksi budaya sekelompok manusia atau hal-hal yang dianggap budaya
dalam berbagai kancah kehidupan manusia.

Data dalam penelitian ini adalah segala informasi tentang iklim dalam
pembelajaran matematika di SMP N 4 Surakarta. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari guru matematika dan siswa di SMP N 4 Surakarta. Peneliti hadir
sebagai instrumen kunci (the key instrument). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Analisa data untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian
menggunakan teknik analisis data model interaktif, yang terdiri dari beberapa
langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data. Setelah data

terkumpul maka peneliti akan menarik kesimpulan yaitu dalam pengumpulan



data, peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung
di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan, penjelasan dan sebab-akibat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim non fisik pada pembelajaran
matematika kelas VIII.1 di SMP Negeri 4 Surakarta sangat baik dan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Antusias belajar siswa dengan menunjukkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, hingga siswa memperoleh kepuasan
terlihat mulai dari awal pembukaan pembelajaran, mereka antusias menerima
pelajaran, kegiatan inti pembelajaran para siswa mengikuti pelajaran dengan
berdiskusi (melakukan percobaan) secara berkelompok dan bersemangat dalam
berbagi dan saling membantu, hingga semua siswa merasa puas dengan kompak
memahami materi yang dipelajari saat itu. Penghargaan belajar atas antusias
belajar matematika berupa poin nilai tambahan yang diberikan guru menjadi
salah satu motivasi belajar.

Antusias dan semangat dalam belajar matematika dari awal pembelajaran,
inti pembelajaran dengan berdiskusi secara kelompok (melakukan percobaan),
presentasi, tanya-jawab hingga akhir pembelajaran saat evaluasi merupakan sikap
yang menonjol dimana siswa bersemangat, muncul rasa tertarik dan minat yang
besar dan dengan sadar mau berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Sikap tersebut memberikan pengaruh besar dalam proses
pembelajaran. Antusias dalam belajar matematika siswa mendapat perhatian guru
dengan memberikan penghargaan belajar berupa poin nilai tambahan yang
diberikan oleh guru menjadi salah satu motivasi belajar untuk memberikan
dukungan belajar agar dapat terus meningkatkan kemampuan belajar serta
memotivasi teman yang lain.

Dalam pembelajaran matematika proses interaksi sosial antara guru dan
siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar tercapai dengan baik.
Kerjasama antar siswa baik dalam penyelidikan (diskusi) maupun aktivitas untuk
membangun iklim yang baik dengan memiliki kekompakan didalam kelas. guru

memberikan arahan yang jelas dalam penyampaian materi baik secara langsung



maupun membimbing dalam diskusi. Perlakuan adil tanpa membedakan gender
merupakan yang menjadikan interakasi sosial guru dan siswa saat pembelajaran
menjadi lebih nyaman dalam belajar. Saat siswa mengalami kesulitan, dengan
senang guru membantu permasalahan yang dihadapi siswa, baik menjelaskan
kembali maupun memberikan kesempatan kepada teman lain untuk membantu
teman yang mendapat kesulitan.

Berdasarkan hasil penelitian, interaksi antar siswa dalam pembelajaran
matematika terjalin dengan baik, kompak, saling mendukung, saling memahami
dan tidak individualis. Interaksi antar siswa dalam pembelajaran yaitu dalam
proses diskusi, presentasi, maupun dalam memberikan tanggapan dan pertanyaan
kepada siswa lain. Komunikasi antar siswa terjalin dengan baik. Antar siswa
saling mendukung, bila ada siswa yang mempunyai permasalahan maka dengan
cepat tanggap saling membantu dan saling mendukung.

Interaksi sosial antar siswa saat di luar kelas sebagai tindak lanjut proses
pembelajaran yakni tugas yang tidak selesai dikerjakan di sekolah menjadi tugas
bersama baik secara individu maupun kelompok. Siswa akan belajar kelompok di
rumah salah satu teman untuk mengerjakan tugas kelompok bila tugasnhya
merupakan tugas berkelompok. Penugasan secara individu siswa akan saling
berbagi solusi penyelesaian, siapa saja yang mendapatkan informasi atau siswa
yang sudah paham akan membaginya melalui whatsapp grup kelas, dan siswa
secara bebas bertanya, berdiskusi dan memberikan pendapat. Interaksi sosial yang
baik antar siswa mampu menciptakan suasa yang tenang, nyaman, dan aman bagi
siswa sehingga akan terwujud iklim pembelajaran yang kondusif bagi siswa serta
akan tercapai tujuan pembelajaran matematika

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim fisik pada pembelajaran
matematika kelas VIII.1 di SMP Negeri 4 Surakarta yang meliputi sumber belajar,
alat peraga, dan kondisi ruang kelas sangat baik dan mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian sumber belajar siswa dalam pembelajaran
matematika selain buku siswa dari kemendibud, para siswa memanfaatkan sumber

belajar dari buku referensi lain dari perpustakaan maupun membeli secara



mandiri. Beberapa siswa yang menambah ilmu pembelajaran dengan
mendatangkan tutor mata pelajaran, dan sebagian besar belajar dengan sumber
internet yaitu melalui video youtube, laman pencarian google, bitly, maupun
aplikasi tanya-jawab soal. Sumber belajar yang lengkap menjadikan siswa lebih
percaya diri dalam menyelesaikan tugas. Youtube menjadi media pembelajaran
dapat dikatakan efektif karena akses yang mudah dan gratis, sumber yang
memadai dengan tersedianya berbagai macam video, serta bentuk audiovisual
sehingga menimbulkan motivasi untuk belajar bagi peserta didik.

Alat peraga sebagai media untuk menyampaikan pesan pembelajaran
supaya lebih efektif, di SMP Negeri 4 Surakarta di kelas VIII.1 alat peraga yang
digunakan adalah alat peraga sederhana untuk materi tertentu sebagai contoh
dalam materi kelas VIII bab lingkaran siswa melakukan percobaan dengan
membuat alat peraga dari kertas karton, pada materi bangun ruang sisi datar, siswa
membuat alat peraga berupa jaring-jaring dari kertas karton dan membuat bangun
ruang sisi datar jenis dan ukuran ditentukan siswa dan guru hanya memberikan
arahan bahwa volume 1 liter. Dan yang terakhir pada materi peluang, guru
menggunakan koin, kartu bridge, dan dadu sebagai alat peraga.

Lingkungan dan fasilitas pendukung dalam proses belajar matematika di
SMP Negeri 4 Surakarta sangat memadai dan mendukung pembelajaran. Keadaan
ruang kelas di SMP Negeri 4 Surakarta nyaman dan aman dan sudah dilengkapi
dengan fasilitas yang memberi kenyamanan dan mendukung pembelajaran
matematika, meliputi: penerangan lampu yang sempurna (4 buah lampu menyala
dengan terang), sirkulasi udara dalam kelas sangat baik dengan tersedianya
fasilitas 2 buah AC dan kipas angina sehingga siswa merasa nyaman dan betah
didalam kelas. Begitu juga dengan tingkat kebisingan yang berpengaruh pada
pembelajaran matematika. pada saat pembelajaran berlangsung suasana hening
dan keadaan diluar tidak terjangkau (kedap suara). Fasilitas yang disediakan
menciptakan iklim pembelajaran yang nyaman dan kondusif bagi guru dan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika secara efektif sehingga

memperoleh hasil belajar yang maksimal.



4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Iklim non fisik dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 4
Surakarta ditinjau dari keadaan siswa menunjukkan antusiasme dan semangat
dalam belajar yang baik, sejak awal hingga kegiatan penutupan dalam proses
pembelajaran penuh semangat. Pemberian penghargaan (reward) sebagai
dukungan Guru juga menjadi salah satu faktor dalam menumbuhkan semangat
dan antusiasme belajar siswa yang dapat mencapai kesuksesan dan kepuasan
dalam belajar. Iklim non fisik dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 4
Surakarta ditinjau dari interaksi sosial Guru dan Siswa saat pembelajaran, guru
memberikan arahan yang jelas dalam penyampaian materi baik secara langsung
maupun membimbing dalam diskusi. Perlakuan adil tanpa membedakan gender
merupakan salah satu yang menjadikan interakasi sosial guru dan siswa saat
pembelajaran menjadi lebih nyaman dalam belajar. Iklim non fisik dalam
pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta ditinjau dari interaksi sosial
antar siswa saat pembelajaran, interaksi antar siswa dalam pembelajaran
matematika terjalin dengan baik, kompak, saling mendukung, saling memahami
dan tidak individualis. Antar siswa saling mendukung, bila ada siswa yang
mempunyai permasalahan maka dengan cepat tanggap saling membantu dan
saling mendukung.

Iklim fisik dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Surakarta
ditinjau dari kelengkapan sumber belajar sumber belajar siswa dalam
pembelajaran matematika selain buku siswa dari kemendibud, para siswa
memanfaatkan sumber belajar dari buku referensi lain dari perpustakaan maupun
membeli secara mandiri. Iklim fisik dalam pembelajaran matematika ditinjau dari
kelengkapan alat peraga, di SMP Negeri 4 Surakarta untuk alat peraga yang
digunakan masih sederhana masih terbatas pada alat peraga yang dibuat siswa
sebagai tugas proyek dalam materi yang diajarkan. Iklim fisik dalam
pembelajaran matematika ditinjau dari kondisi ruang kelas, ruang kelas memiliki
tingkat penerangan , sirkulasi udara, dan tingkat kebisingan yang sangat baik

sehingga mendukung proses pembelajaran berjalan dengan baik.
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